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Abstrak  
Tujuan dari penelitian adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kualitas kerja pegawai pada Puskesmas Kecamatan Tompubulu 
Kabupaten Maros, (2) Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap kualitas kerja 
pegawai pada Puskesmas Kecamatan Tompubulu Kabupaten Maros, dan (3) Untuk 
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan kedisiplinan terhadap 
kualitas kerja pegawai pada Puskesmas Kecamatan Tompubulu Kabupaten Maros.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitaf untuk 
menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Dalam  menjawab hipotesis maka digunakan metode 
deskripstif, uji instrumen terdiri dari uji validitas dan reliabiitas, uji asumsi klasik terdiri dari 
uji normalitas, multikolonieritas dan heteroskedastisitas, uji regresi terdiri dari analisis regresi 
linier berganda, koefisien korelasi dan determinasi dan uji hipotesis terdiri dari uji persial dan 
simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa hipotesis X1 adalah sebesar ttabel 
sebesar 1,98827. Dari hasil perhitungan dengan program SPSS pada tabel diatas, maka dapat 
diketahui bahwa nilai hipotesis X1 adalah sebesar t hitung 2,289 >t tabel 1,98827 dengan nilai 
signifikan menunjukkan 0,025 < Sig 0,05 makakesimpulannya hipotesis X1 diterima atau 
terbukti yaitu gaya kemepimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas kerja. Kemudian hipotesis X2 adalah t hitung 2,741 > t table 1,98827 ini 
artinya bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Sedangkan nilai signifikansipun 
menunjukkan 0,007 > SIg 0,05 dengan kesimpulan bahwa hipotesis X2 yang diajukan pada 
penelitian ini diterima atau terbukti kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas kerja. Kemudian pada hipotesis ketiga yaitu F hitung sebesar 10,154 > nilai F tabel 
sebesar 3,11. Kemudian nilai sig 0,000 maka 
kesimpulannya adalah bahwa hipotesis terbukti gaya kepemimpinan transformasional dan 
kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan individu yang bekerja dan memiliki fungsi 
sebagai aset dalam organisasi yang dapat dihitung jumlahnya secara kuantitatif, 
sumber daya manusia juga merupakan bagian dari potensi untuk menggerakkan 
organisasi (Selviana, 2018). Dalam membangun sumber daya manusia yang 
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berkualitas diperlukan penanganan yang benar dan tepat, sehingga harus memilki 
kebijakan strategi yang baik dan sumber daya manusia yang profesional dapat 
mencapai manajerial yang diiginkan. 

Pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dengan baik maka dari itu 
sebuah instansi harus memiliki seorang pemimpin yang bisa menjadi teladan bagi 
bawahannya serta bisa mengubah pola pikir pegawainya agar bisa disiplin dalam 
bekerja untuk suatu kepemimpinan di dalam organisasi sangatlah berpengaruh 
terhadap kinerja suatu pegawai (Hasibuan, 2019). Apabila gaya kepemimpinan yang 
digunakan oleh pimpinan sudah sesuai dengan situasi dan kondisi maka kinerja 
pegawai akan lebih efektif dalam menjalankan tugas dan kewajibannya (Marwansyah, 
2019). 

Gaya kepemimpinan yang dinilai mampu meningkatkan kualitas kerja 
pegawai yaitu kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi bawahanya dan 
mengikutsertakan bawahan secara aktif dalam mencapai tujuan tersebut melalui pola 
kepemimpinan yang sesuai. Untuk itu organisasi memerlukan pimpinan yang 
mampu menjadi motor penggerak perubahan (transformation) sehingga tercipta 
kerjasama yang baik antara pimpinan dan bawahan. Adanya Hubungan antara atasan 
dengan bawahan tersebut diharapkan dapat melahirkan suatu situasi yang harmonis 
sehingga menimbulkan kerjasama yang baik dalam mencapai tujuan instansi atau 
perusahaan (Ahdan, 2022). 

Pemimpin yang transformasional harus mampu mengajak bawahanya 
melakukan perubahan dimana perubahan tersebut berpengaruh terhadap kinerja dari 
pegawai atau karyawan itu sendiri. Sehingga 
sasaran dan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi akan dapat terlaksana. 
Penelitan yang dilakukan oleh Gani (2019) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas kerja. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan yang dilakukan oleh (Aryoko, 2020) 
menyatakan gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja. 

Selain kepemimpinan transformasional, kedisiplinan kedisiplinan juga dapat 
mempengaruhi kualitas kerja. Supomo & Nurhayati (2018:25) berpendapat bahwa 
disiplin kerja merupakan bentuk perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan 
dan prosedur kerja yang ada, atau disiplin adalah sikap tingkah laku dan perubahan 
yang sesuai dengan peraturan yang ada di organisasi baik tertulis maupun tidak 
tetulis. 

Disiplin kerja dalam melaksanakan tugas, aturan dan kewajiban sebagai 
penunjang suksesnya instansi dalam mencapai tujuan. Pentingnya disiplin kerja 
merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan dalam suatu instansi. Karena 
disiplin pegawai yang baik akan mempercepat tujuan instansi. Oleh karena itu, 
pegawai merupakan kunci penentu keberhasilan organisasi seperti instansi atau 
perusahaan. Hal ini berarti disiplin adalah suatu sikap perbuatan dan tingkah laku 
yang harus sesuai dengan peraturan yang ada. Apabila pegawai tidak disiplin maka 
hasil kerja dan kegiatan rutin pegawai akan terganggu. 

Sedarmayanti (2018) mengemukakan kualitas kerja mengandung pengertian 
yang tidak sama bagi orang yang berbeda. Bagi seorang karyawan pada lini perakitan 
hal itu hanya dapat berarti adanya tingkat upah yang wajar, kondisi kerja yang aman, 
dan seorang supervisor yang memperlakukannya 
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sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia. Kualitas kerja merupakan 
aspek yang paling penting yang dibutuhkan oleh setiap seseorang sebagai sumber 
daya, tanpa adanya kualitas kerja yang baik maka hasil kerja yang dihasilkan akan 
buruk, baik yang bekerja di kantor maupun di perusahan besar sekalipun, karena 
kualitas kerja yang baik dapat memberikan pelayanan baik pula 
kepada masyarakat serta meningkatkan kualitas dari setiap organisasi yang ada, 
sehingga lebih disukai oleh banyak masyarakat (Saleh, 2018). 

Fenomena yang didapatkan pada studi pendahuluan sampai sekarang walau 
sudah adanya perbaikan kualitas melalui reformasi birokrasi pegawai, masih banyak 
ditemukan masalah terkait dengan kondisi kualitas kerja yang tak memuaskan, hal ini 
mengindikasikan bahwa kepemimpinan tranformasional di instalasi tersebut masih 
belum terlaksana secara optimal. Hal ini diindikasikan oleh beberapa pegawai yang 
menyatakan tidak merasa segan terhadap pemimpin, pembagian job yang belum 
merata, dan pemberian kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang kurang obyektif. 
Pegawai juga menyatakan belum merasa puas terhadap supervisi atasan, kurang puas 
terhadap pembagian remunerasi, serta kurang puas terhadap rekan kerja yang 
cenderung menampakkan pribadi yang mengutamakan ego masing-masing. Selain itu 
evaluasi kedisiplinan pegawai setiap bulan masih banyak yang datang terlambat 
maupun pulang tanpa ada keterangan. 

Berdasarkan hasil observasi di Puskesmas Tompobulu terkait dengan 
penerapan sikap pemimpin yang transformasional yang belum maksimal seperti pada 
indkator motivasi inspirasional dimana sikap pimpinan Puskesmas Tompobulu yang 
belum mampu untuk memberikan suatu motivasi yang akan menginspirasi para 
bawahannya. Berdasarkan wawancara di Puskesmas Tompobulu kepada pihak 
manajemen sumber daya manusia yaitu Ibu Kurnia (Rabu, 19 April 2023) menyatakan 
bahwa permasalahan pegawai dimana hasil kerjanya belum maksimal di pengaruhi 
oleh sikap kedisplinan pegawai. 

Sedangkan kedisiplinan merupakan hal berpengaruh yang mesti dimiliki oleh 
setiap pegawai dalam mengaktualisasikan semua potensinya dalam dunia kerja, 
namun yang terjadi di Puskesmas Tompobulu masih ditemukannya pegawai yang 
kurang disiplin dan melakukan pelanggaran seperti pada indikator disiplin kerja 
dalam penelitian ini yaitu kesadaran bekerja dan tanggungjawab, dimana sikap 
pegawai yang belum memilikii kesadaran dan penuh keikhlasan, ketulusan atau 
dengan paksaan untuk mematuhi peraturan dan kebijakan, berdasarkan hasil 
observasi (Rabu, 19 April 2023) beberapa pegawai yang bekerja hanya terlihat jika ada 
tugas dari pimpinan, mereka tidak secara mandiri atau secara kreatif menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik dan cepat, masih adanya pegawai yang bermalas-malasan 
pada waktu jam kerja, dan pimpinan harus lebih tegas terhadap pegawai atas tugas-
tugas yang dibebankan sehingga pegawai dapat bekerja dengan disiplin yang tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan di Puskesmas Tompobulu kepada pihak 
manajemen sumber daya manusia yaitu Ibu Kurnia (Rabu, 19 April 2023) menyatakan 
bahwa kurangnya kesadaran pegawai akan pentingnya menerapkan disiplin kerja 
merupakan suatu masalah yang dapat menurunkan kualitas kerja, kita dapat melihat 
para pegawai disini masih sering ada pegawai yang datang terlambat. 

Untuk menyelesaikan masalah kedisiplinan pegawai diperlukan seorang 
pimpinan yang mampu mengubah kesadaran para pegawai akan persoalanpersoalan 
dengan membantu mereka memandang masalah lama dengan cara baru, dan mereka 
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mampu menggairahkan, membangkitkan dan mengilhami para pengikut untuk 
mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran kelompok maka penerepan 
kepemimpinan transformasional di Puskesmas Tompobulu belum maksimal karena 
sebagian pegawai merasa pemimpin tidak melampaui kepentingan pribadi, tidak 
sering memberikan ucapan-ucapan yang membesarkan hati dan kurang mendorong 
pegawai berpandangan dari sudut pandang yang berbeda pada suatu persoalan. 
Sehingga belum semua pegawai memiliki kedisiplinan yang baik. 

Teori Penetapan Tujuan  
Teori penetapan tujuan (goal setting theory) ialah sebuah teori yang 

menggambarkan bentuk suatu model individual yang akan bergerak dengan tujuan 
yang jelas dan pasti. Seseorang akan memiliki motivasi yang tinggi apabila dia 
memiliki tujuan yang jelas, yang artinya individuakan bertekad untuk tidak 
menurunkan atau meninggalkan tujuan tersebut, yang kemungkinan besar terjadi 
apabila sasaran tersebut ditentukan sendiri dan bukannya ditugaskan (Wibowo, 2017) 

Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Menurut Kurniawati (2018) manajemen sumber daya manusia merupakan 
suatu kebijakan perusahaan dan cara-cara yang dipraktekan dan berhubungan 
dengan pemberdayaan manusia atau aspek-aspek dari manajemen sumber daya 
manusia dari posisi manajemen termasuk adanya kebijakan perekrutan karyawan, 
seleksi dalam melakukan rekrut karyawan, mengadakan pelatihan agar lebih 
memahami lebih dalam mengenai tugas dan tanggung jawab atas posisi yang 
dibebankan, penghargaan atas pencapaian yang telah dicapai serta melakukan 
penilaian kinerja karyawan di suatu perusahaan. 

Pengertian Kepemimpinan 
 
Menurut Hasibuan (2018) bahwa pemimpin merupakan seseorang yang 
menggunakan wewenang dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan dalam 
mengerjakan sebagian pekerjaannya untuk mencapai tujuan. Leader adalah seorang 
pemimpin yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan dan 
kewibawaan (personality authority). Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 
dalam mempengaruhi perilaku bawahan, agar dapat bekerja sama dan bekerja secara 
produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 
Gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa 
untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja yang dimiliki 
bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan. 
Serta memotivasi karyawan sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas 
yang tinggi (Hidayat, 2018) 

Indikator Disiplin Kerja 
Menurut (Agustini, 2019) pada dasarnya ada banyak indikator yang mempengaruhi 
tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi. Beberapa indikator disiplin adalah 
sebagai berikut: 
1. Tingkat Kehadiran 
Tingkat kehadiran yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan aktivitas kerja 
di perusahaan yang ditandai dengan tingkat ketidakhadiran karyawan yang rendah. 
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2. Tata Cara Kerja 
Tata cara kerja yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota 
organisasi. 
3. Ketaatan pada Atasan 
Ketaatan pada atasan yaitu mengikuti apa yang diarahkan oleh atasan 
untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4. Kesadaran Bekerja 
Kesadaran bekerja yaitu sikap seseorang yang dengan sukarela 
melakukan pekerjaannya dengan baik, bukan karena paksaan. 
5. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab yaitu kesediaan pegawai untuk bertanggung jawab atas 
pekerjaannya, sarana dan prasarana yang digunakan, dan perilaku kerjanya. 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 
    : Uji Simultan 
--------------------------------- : Uji Parsial 

Hipotesis 
Berdasarkan teori kaji dan kerangka pikiran di atas maka dapat dirumuskan 

hipotesis, sebagai berikut: 
H1: Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas kerja pegawai pada Puskesmas Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
H2: Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja pegawai 
pada Puskesmas Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
H3: Gaya kepemimpinan transformasional dan kedisiplinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas kerja pegawai pada Puskesmas Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Metode ini 
sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut 
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metode kuantitatif juga dikarenakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2018). 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan langsung. 
Wawancara dan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini data primer diperoleh 
dari penyebaran kuesioner kepada 87 responden pegawai di Puskesmas Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah 
lebih lanjut baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber studi literatur 
diantaranya adalah buku-buku, internet, jurnal dan hasil-hasil penelitian terdahulu. 

Teknik pengumpulan data adalah proses untuk menelusuri dan mengambil 
data-data yang diperlukan untuk dianalisis agar masalah penelitian terpecahkan 
(Sugiyono, 2016). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Kepustakaan, Wawancara (interview), dan Kuesioner.  
 Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah sebanyak 114 seluruh 
pegawai di Puskesmas Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Validitas 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, variabel bebas yaitu gaya 
kepemimpinan transformasional (X1), kedisiplinan (X2), dan variabel terikat yaitu kualitas 
kerja (Y) diatas karena angka rhitung > rtabel, maka semua variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan valid, sehingga layak untuk dilanjutkan sebagai intrumen. 

Uji Reabilitas 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari hasil uji reabilitas seluruh variabel 
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Ini berarti seluruh variabel dalam 
penelitian ini adalah realibel sehingga dapat diandalkan untuk mengukur setiap 
variabel penelitian. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui persamaan regresi sebagai berikut : 

Y =  7.167 + 0,214 X1 + 0,256 X2 

1. Konstanta bernilai 7.167 artinya jika kepemimpinan transformasional (X1), 
kedisiplinan (X2), dianggap konsta atau tidak perubahan maka kualitas kerja (Y) 
sebesar 7.167. 

2. Koefisien regresi variabel kepemimpinan transformasional (X1) bernilai 0.214. 
Artinya jika variabel kepemimpinan transformasional mengalami kenaikan satu-
satuan, maka kualitas kerja (Y) nilainya akan naik 0.214. 

3. Koefisien regresi variabel kedisiplinan (X2) bernilai 0.256. Artinya jika variabel 
kedisiplinan mengalami kenaikan satu-satuan, maka kualitas kerja (Y) nilainya 
akan naik 0.256. 

4. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa variabel bebas yang paling 
dominan pengaruhnya adalah kedisiplinan dengan koefisien regresi sebesar 
0.256. 
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Uji Hipotesis 
Uji T atau Uji Parsial 

Dengan nilai: 85, α: 5%: 2 = 2,5% k= 2, (uji 2 sisi) dengan derajat keterbatasan (df) 
n-k atau 87-2. Dengan pengujian 2 sisi hasil untuk nilai ttabel = 1.988. 

a) Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kualitas kerja menunjukkan 
nilai koefisiensi sebesar 2.289 dengan signifikan sebesar 0,025. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari nilai thitung sebesar 2,289 dan nilai ttabel 1.99827. 
Dimana thitung 2.289 > ttabel 1.99827, hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap prestasi kerja 
diterima. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b) Pengaruh pelatihan  terhadap prestasi kerja menunjukkan nilai koefisiensi 
sebesar 3.087 dengan signifikansi sebesar 0,004. Nilai signifikansi tersebut 
berada dibawah 0,05. Dari nilai thitung sebesar 3,087 dan nilai ttabel 2.018. Dimana 
thitung  3,087 > ttabel 2.018, hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan pelatihan  berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil Uji F dilihat dari tabel anova, diketahui nilai 

Fhitung sebesar 12,483 dengan tingkat signifikansi 0,000 Nilai Fhitung akan dibandingkan 
dengan nilai Ftabel. Jadi Fhitung > Ftabel (12,483 > 3,21) dan tingkat signifikansi sebesar α 
= 5% sig 0,000 < 0.05 maka keputusan Ho ditolak dan Ha diterima artinya seluruh 
variabel independen yaitu pendidikan, pelatihan dalam penelitian ini berpengaruh 
secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
prestasi kerja.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Dari hasil tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi memperoleh nilai R2 

sebesar 0,611. Nilai R2 menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen yaitu pendidikan dan pelatihan terhadap prestasi kerja sebesar 37,3% atau 
variasi variabel bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 
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37,3% sedangkan 37,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
 
Pengaruh Gaya Pendidikan Transformasional Terhadap Kualitas Kerja Pegawai 
 Hasil pengujian hipotesis 1 telah membuktikan secara parsial ada pengaruh 
antara variabel gaya kepemimpinan transformasional terhadap variabel kualitas kerja 
pegawai. Melalui hasil perhitungan yang didapatkan nilai thitung 2.289 > nilai ttabel 1.9882 
dengan tingkat signifikansi 0,025 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan hipotesis 
Ho ditolak Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. 
Hasil ini menguatkan penelitian sebelumnya oleh Putra (2018) yang hasilnya 
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai, hal yang sama penelitian oleh Yudhistira (2020) hasilnya 
menyatakan gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel kinerja. 

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kualitas Kerja Pegawai  
Hasil pengujian hipotesis 2 telah membuktikan secara parsial ada pengaruh 

antara variabel kedisiplinan terhadap variabel kualitas kerja pegawai. Melalui hasil 
perhitungan yang didapatkan nilai thitung 2,741 > nilai ttabel 1.988 dengan tingkat 
signifikansi 0,007 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan hipotesis Ho ditolak Ha 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. Hasil ini menguatkan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Putra (2018) dan Yudhistra (2020) yang menyatakan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kedisiplinan Terhadap 
Kualitas Kerja Pegawai  
Hasil pengujian hipotesis 3 telah membuktikan secara simultan ada pengaruh antara 
variabel gaya kepemimpinan transformasional dan kedisiplinan terhadap variabel kualitas 
kerja pegawai. Melalui hasil perhitungan Fhitung sebesar 10,154 > nilai Ftabel sebesar 3,11. 
Kemudian nilai sig 0,000 maka kesimpulannya adalah bahwa hipotesis terbukti gaya 
kepemimpinan transformasional dan kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas kerja. Hasil ini menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Hasibuan (2019) bahwa kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan 
untuk memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pegawai dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi. Tanpa pemimpin atau bimbingan, hubungan 
antara tujuan organisasi mungkin menjadi renggang serta maka pegawai pegawai 
bekerja tidak disiplin. Oleh karena itu, kepemimpinan sangat diperlukan bila suatu 
organisasi ingin sukses. Terlebih lagi pegawai yang baik selalu ingin tahu bagaimana 
mereka dapat menyumbang dalam pencapaian tujuan organisasi, dan paling tidak 
pegawai memerlukan kepemimpinan sebagai dasar motivasi eksternal untuk menjaga 
tujuan-tujuan mereka tetap harmonis dengan tujuan organisasi. Selain itu, suatu 
organisasi dapat berjalan dengan baik karena dipengaruhi oleh adanya hubungan 
yang terjadi didalamnya, baik hubungan dengan sesama pegawai maupun dengan 
pimpinannya. Kehadiran pemimpin dapat membuat kedisiplinan pegawai terjaga. 
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SIMPULAN 
Sesuai hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 
kedisiplinan terhadap kualitas kerja pegawai pada Puskesmas Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gaya kepemimpinan transformasional mampu mempengaruhi secara positif dan 

signfikan terhadap kualitas kerja pegawai dikarenakan pegawai mampu melihat 
pemimpinnya sebagai sosok yang transformasional. 

2. Kedisiplinan pegawai mampu mempengaruhi secara positif dan signfikan 
terhadap kualitas kerja pegawai disebabkan oleh pegawai senantiasa 
bertanggungjawab dengan pekerjaan atau tugas yang diberikan. 

3. Secara bersama-sama gaya kepemiminan transformasional dan kedisiplinan 
mampu mempengaruhi secara positif dan signfikan disebabkan karena sikap 
pimpinan yang perhatikan dan penerapan peraturan yang baik. 
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